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ABSTRAK 

 Salah satu kelompok pelajar agama di Indonesia dengan cakupan yang 

cukup besar adalah santri. Santri yang sedang mengenyam pendidikan kampus 

dikenal sebagai Mahasantri, dan menjadi objek penelitian ini. Rata-rata sumber 

daya finansial mereka kisaran Rp. 500.000 – Rp. 1.000.00, yang mana bertempat di 

posisi masyarakat menengah kebawah.. Berdasarkan hal tersebut, persoalan 

keuangan yang dialami oleh Mahasantri menjadi gambaran penelitian ini untuk 

menguji faktor-faktor yang bisa menunjang management financial life, sehingga 

kebutuhan sehari-hari mahasantri bisa terpenuhi. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner pada mahasantri Pondok Pesantren Nurul Jadid Probolinggo sebanyak 

375. Software SmartPLS versi 03 digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dari 

variabel budgeting behavior sebagai variabel X, islamic financial literacy sebagai 

variabel Z1, artificial intelligence utilization sebagai variabel Z2, dan management 

financial life sebagai variabel Y. Uji hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

hipotesis pertama budgeting behavior berpengaruh terhadap management financial 

life dengan t-statistik 4,089 dan p-value 0,000. Sedangkan hipotesis kedua dan 

ketiga, yaitu variabel islamic financial literacy dengan t-statistik 0,523 dan p-value 

0,601, dan variabel artificial intelligence utilization dengan t-statistik 0,214 dan p-

value 0,830 terbukti tidak berfungsi sebagai variabel moderasi. Oleh karena itu, 

temuan dari studi ini diharapkan bisa menjadi landasan pengambilan kebijakan 

lembaga-lembaga pendidikan terkait dalam membantu keuangan pribadi 

pelajarnya. Pengelola lembaga bisa dengan mengadakan program literasi keuangan 

secara berkala. 

Keywords: budgeting behavior, Islamic Financial Life, Artificial Intelligence 

Utilization, Management Financial Life, Mahasantri  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

One of the largest religious student groups in Indonesia is the santri, specifically 

those pursuing higher education known as Mahasantri, who serve as the primary 

subjects of this study. Given that their average financial resources range 

from Rp500,000 to Rp1,000,000, placing them in the lower-middle-class bracket, 

this study examines the factors supporting their financial life management to 

ensure daily needs are met. Utilizing a questionnaire distributed to 375 students 

at the Nurul Jadid Islamic Boarding School in Probolinggo and analyzed 

through SmartPLS version 03, the research tested the impact of budgeting 

behavior (X), Islamic financial literacy (Z1), and artificial intelligence utilization 

(Z2) on financial life management (Y). The results indicate that while budgeting 

behavior significantly influences financial life management with a t-statistic of 

4.089 and a p-value of 0.000, both Islamic financial literacy and artificial 

intelligence utilization failed to function as moderating variables. Consequently, 

these findings suggest that educational institutions should establish policies to 

support students' personal finances, such as implementing regular financial 

literacy programs to enhance the financial well-being of Mahasantri. 

Keywords: budgeting behavior, Islamic Financial Life, Artificial Intelligence 

Utilization, Management Financial Life, Mahasantri  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Salah satu kelompok pelajar agama di Indonesia bernama santri 

memiliki pola pembelajaran yang berbeda dengan mayoritas kelompok pelajar 

lainnya, yakni para santri dituntut untuk menetap di asrama Pesantren selama 

beberapa kurun waktu. Indonesia memiliki kelompok pelajar agama yang 

beragam, salah satunya santri yang berfokus pada pengetahuan dan wawasan 

keagamaan islam. Akan tetapi, sebagian kecil santri yang tetap pulang pergi 

dari rumah sendiri karena tempat tinggalnya dekat dengan pesantren. Secara 

mayoritas, santri yang mukim atau menetap di Pesantren jauh lebih banyak 

daripada yang tidak menetap atau pulang pergi. Hal ini terbukti dari presentasi 

santri menetap di asrama pesantren lebih besar daripada yang tidak mukim 

(Kemenag, 2022). 

Pesantren sendiri menerima santri dari berbagai kalangan. Santri yang 

masih berumur dini sampai santri yang sudah mengenyam pendidikan kuliah. 

Penerimaan berbagai kalangan ini bertujuan untuk keterbukaan pesantren 

terhadap masyarakat terhadap proses pembelajaran secara terbuka, dengan 

tujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan berbasis agama dan 

keterampilan umum.  Ketika pesantren tidak hanya memenuhi kebutuhan 

wawasan spiritual, termasuk kebutuhan skill  yang yang relevan dengan 

kebutuhan pasar kerja serta memiliki dampak nyata terhadap masyarakat, 

Pesantren akan menjadi lembaga pendidikan yang semakin diminati 

masyarakat. (Asrol et al., 2023). 
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Hal yang sudah disinggung sebelumnya, bahwa terdapat santri yang 

sudah mengenyam pendidikan kuliah dan disebut “Mahasantri”, menjadi topik 

yang menarik serta menjadi pembahasan utama dalam penelitian ini. Objek 

penelitian mahasantri pada penelitian ini bertempat pada komplek mahasiswa 

di Pondok Pesantren Nurul Jadid Probolinggo. 

Para santri yang sudah kuliah memiliki permasalahan keuangan yang 

sama dengan santri lainnya yang masih ada di jenjang sekolah dasar maupun 

sekolah menengah, yakni kehidupan keuangan masih ditanggung sepenuhnya 

oleh orang tua. Alasan dari objek penelitian ini berpusat pada mahasantri, 

bukan santri secara keseluruhan, karena perbedaan latar belakang. Berdasarkan 

observasi penulis berupa wawancara kepada pengurus bagian komplek khusus 

mahasantri, terdapat perbedaan antara mahasantri dengan santri lainnya 

mencakup enam kategori; (1) Aktivitas; (2) Gawai; (3) Jenjang Pendidikan; (4) 

Transportasi Pribadi; (5) Asrama; (6) Aktivitas di Luar Pesantren. 

Selengkapnya dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Perbedaan Mahasantri Dengan Lainnya 

No Kategori Mahasantri Non-Mahasantri 

1 Aktivitas Lebih flexible Cukup padat 

2 Gawai Boleh membawa gawai Tidak diperbolehkan 

membawa gawai 

3 Jenjang Pendidikan Pendidikan kampus Pendidikan salaf atau 

sekolah dasar sampai 

menengah 

4 Transportasi Pribadi Diperbolehkan membawa 

transportasi pribadi 

Tidak diperbolehkan 

membawa 

transportasi pribadi 

5 Asrama Tinggal di asrama 

tersendiri 

Bercampur dengan 

berbagai tingkat 

pendidikan 

6  Aktivitas di Luar 

Pesantren 

Berkecimpung dengan 

kegiatan di luar pesantren 

Hanya fokus pada 

kegiatan di dalam 

pesantren 

Sumber : data yang diolah, 2025 
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Alasan utama mahasantri menjadi objek dari penelitian ini, dikarenakan 

beberapa kategori sesuai dengan kebutuhan penelitian, seperti 

diperbolehkannya menggunakan gawai serta memiliki waktu yang lebih 

flexible. Selain itu, para santri tidak bisa untuk mendapatkan pemasukan. Atas 

dasar inilah, dari waktu ke waktu, para santri secara pasif menunggu kiriman 

uang dari orang tua. Seorang santri yang sudah mengenyam pendidikan kuliah, 

harus mengambil keputusan keuangan sendiri, karena tahap transisi menuju 

kemandirian ekonomi dalam pengambilan keputusan keuangan seseorang 

berada pada kisaran umur 18-24 tahun (Correa et al., 2025). Dukungan 

finansial orang tua yang diberikan kepada anaknya yang sedang ada di 

Pesantren berkisar 500.000 - 1.000.00 (Safitri et al., 2024). Padahal, rata rata 

tersebut setara dengan rentang pengeluaran per kapita per bulan  dari keluarga 

menengah kebawah bahkan miskin (Badan Pusat Statistik, 2025). 

Persoalan keuangan bagi mahasantri di komplek mahasiswa Pondok 

Pesantren Nurul Jadid putra semakin memberantakan, dikarenakan background 

keuangan yang berbeda beda. Terdapat santri dengan ekonomi menengah 

sampai menengah kebawah. Sering ditemui para santri yang tidak memiliki 

uang sama sekali, harus menunggu sampai orang tua mengirim finansial 

terhadap yang bersangkutan. Kumpulan persoalan keterbatasan akses orang tua 

yang minim sebagai pendukung utama finansial santri, serta pengiriman 

finansial yang terbilang belum mencukupi standar, para santri dituntut untuk 

cermat dalam mengelola keuangan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari di 

pesantren.  
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Berdasarkan fenomena tersebut, para santri dituntut untuk cermat dalam 

mengelola keuangan pribadi mereka, agar keuangan terkelola dengan baik dan 

tidak memiliki kebiasaan konsumsi berlebih (Auza’i et al., 2024). Hal ini 

diperkuat dari beberapa penelitian yang menunjukkan, aktivitas pengelolaan 

keuangan mampu menstabilkan keuangan seseorang. Sebagaimana penelitian 

Mathew (2022), bahwa pelaksanaan aktivitas keuangan dapat memberikan 

dampak pada kesejahteraan keuangan seseorang. Penelitian lain menunjukkan, 

pengelolaan atau pengendalian keuangan memiliki pengaruh kuat atas 

kesejahteraan keuangan seseorang yang terancam oleh volatilitas ekonomi dan 

kompleksitas sistem keuangan modern (Perez, 2025). Berdasarkan penelitian-

penelitian tersebut, variabel Management Financial Life diangkat sebagai 

variabel dependen dan sesuai dengan fenomena dari objek penelitian. 

Sumber daya keuangan yang terbatas, baik dari dukungan orang tua atau 

bantuan dari pesantren, harus digunakan pada pos-pos pengeluaran yang tepat 

supaya memenuhi kebutuhan sehari-hari. Persoalan finansial menjadi sensitif 

dan krusial, karena menjadi faktor terbesar seorang santri bisa menuntaskan 

masa belajarnya di pesantren. Terdapat beberapa santri yang memiliki 

keinginan untuk menyelesaikan masa belajarnya di Pesantren sekaligus 

menuntaskan masa perkuliahannya hilang sebab ketidakmampuan dalam 

mencukupi kebutuhan finansial. Sehingga, seorang santri penting memiliki 

kemampuan dalam mengelola keuangan sehari hari seperti mengidentifikasi 

antara pengeluaran dan pendapatan, mengelola bahkan menekan pengeluaran 

dengan baik, menabung untuk jangka pendek maupun jangka panjang 

(Nurasikin et al., 2022). Terlebih lagi, dalam mengambil keputusan keuangan 
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sehari-hari, para santri tingkat pelajar sampai kuliah tidak bisa mengambil 

keputusan tanpa dibimbing langsung oleh figur orang tua serta memiliki 

ketergantungan pada orang tua (Zupancic & Lep, 2025). Bagi kalangan yang 

sedang menempuh pendidikan, kemampuan mengelola pribadi secara praktikal 

sangat membantu memenuhi kebutuhan primer (Johan, 2021). Langkah praktis 

untuk mengelola keuangan pribadi dengan baik, dengan tujuan 

mengalokasikan sumber daya finansial yang dapat mempertahankan 

mahasantri di Pesantren adalah dengan penganggaran (budgeting behavior). 

Hal ini diperkuat dengan riset-riset yang menunjukkan bahwa keuletan serta 

konsistensi dalam menganggarkan keuangan mampu menurunkan pengeluaran 

yang bersifat konsumtif. Dalam artian, berpengaruh terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi (Lukas & Howard, 2023). Sebuah studi menunjukkan, 

aktivitas keuangan seperti pola penganggaran terbukti berpengaruh terhadap 

kesejahteraan keuangan yang mencakup kecakapan dalam mengelola 

keuangan pribadi pada saat Covid-19 yang melibatkan 360 responden berusia 

18–29 tahun dari Malaysia (Sabri et al., 2024). Beberapa literatur 

menunjukkan, bahwa aktivitas penganggaran menjadi tantangan sektor usaha 

menengah bawah (UMKM) dalam menjalani operasional. Beberapa hasil studi 

yang diakumulasikan menjelaskan pergeseran aktivitas penganggaran 

tradisional ke penganggaran modern (Azhar & Syarif, 2025). Hasil studi ini 

dapat disadur pada persoalan pengelolaan keuangan pribadi dipengaruhi oleh 

aktivitas penganggaran. Oleh karena itu, variabel Budgeting Behavior diangkat 

dalam penelitian ini sebagai variabel independen atau eksogen yang 

mempengaruhi variabel dependen atau endogen. 
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Sebagai pendukung penganggaran yang baik, para santri perlu untuk 

memanfaatkan Artificial Intelligence (akal imitasi) yang memiliki pengaruh 

positif terhadap keuangan (Ahmed et al., 2020). Hal ini diperkuat oleh 

beberapa riset yang menunjukkan peran penguat dari penggunaan Artificial 

Intelligence. Sebuah penelitian yang melibatkan 739 pembeli ritel fesyen 

daring menunjukkan bahwa kualitas layanan berbasis akal imitasi memperkuat 

pengaruh pada pengalaman kekaguman melalui persepsi kontrol, konsentrasi, 

dan kenikmatan kognitif dalam proses teknologi interaktif yang secara cepat 

mentransformasi lanskap e-tail (perdagangan elektronik ritel) modern (Khare 

& Kautish, 2022). Penelitian lain menunjukkan, bahwa penggunaan akal 

imitasi memperkuat pengaruh sikap lingkungan (environmental attitude) pada 

pemasaran hijau (green marketing), yang melibatkan 384 responden (Ebrahimi 

& Ebrahimi, 2025). Pada penelitian lain, penggunaan akal imitasi berperan 

sebagai variabel moderasi dari  keterampilan kepemimpinan (leadership skills) 

terhadap kelangsungan bisnis (business continuity) (Alblooshi et al., 2023). 

Oleh karena itu, variabel Artificial Intelligence Utilization diangkat dalam 

penelitian ini memperkuat variabel X. Pada dasarnya, akal imitasi merupakan 

atribut teknologi yang membawa perubahan di setiap bidang. Perubahan-

perubahan ini sebenarnya merupakan bentuk peningkatan yang dihasilkan oleh 

kecerdasan buatan, salah satunya pada sektor keuangan seperti bank 

(Alzeghoul & Alsharari, 2025) dengan menggunakan algoritma machine 

learning (supervised, unsupervised, reinforcement) untuk melatih perangkat 

akal imitasi yang mana mampu memberikan manfaat di setiap bidang nyata 

dan meningkatkan kinerja. (Sarker, 2021). 
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Sebagian besar para santri berkecimpung pada pendidikan keagamaan, 

sangat tepat untuk memperdalam wawasan keuangan berlandaskan syariah. 

Proses pengelolaan keuangan mahasantri yang ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan di pesantren, akan berdampak positif pada pola perilaku keuangan 

mereka (Soeparno, 2024). Hal ini diperkuat oleh beberapa riset yang 

menunjukkan peran penguat dari Literasi Keuangan Islam. Seperti penelitian 

Lestari et al., (2025) memiliki hasil penelitian berupa literasi keuangan islam 

memberikan pengaruh kuat atau memoderasi kecemasan keuangan terhadap 

kelelahan emosional (β = –0.22, p = 0.03) dan literasi keuangan Islam juga 

memoderasi pengaruh tekanan keuangan terhadap kelelahan emosional (β = –

0.30, p = 0.02). Penelitian lain menunjukkan literasi keuangan syariah 

memoderasi pengaruh religiusitas terhadap perilaku keuangan (Solekah, 2023). 

Dalam penelitian lain, tingginya tingkat literasi keuangan islam seseorang 

merupakan pendekatan strategis untuk meningkatkan pola pengelolaan 

keuangan secara keseluruhan (Widityani et al., 2020). Oleh karena itu, variabel 

Islamic Financial Literacy diangkat dalam penelitian ini sebagai variabel 

moderasi yang memperkuat pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Mengacu pada penelitian-penelitian terdahulu, terdapat gap research 

antara variabel penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Pada 

variabel Budgeting Behavior, berdasarkan penelitian (Bai, 2023), mental dalam 

menganggarkan, dan secara tidak langsung merupakan aktivitas penganggaran 

menunjukkan bahwa berpengaruh positif terhadap kesejahteraan pengelolaan 

keuangan. Sedangkan penelitian Sabri et al., (2024) menunjukkan bahwa 
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perilaku keuangan secara umum, dan termasuk aktivitas penganggaran 

berpengaruh terhadap kestabilan dalam pengelolaan keuangan pribadi. 

Penelitian-penelitian tersebut walaupun menjadi landasan kuat, pengukuran 

dalam menentukan kesejahteraan dalam pengelolaan keuangan cenderung 

bersifat umum dan tidak eksplisit sehingga menimbulkan celah.   Oleh karena 

itu, penelitian ini akan mengisi kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi 

penggunaan variabel yang secara eksplisit merepresentasikan perilaku 

penganggaran yang spesifik, yaitu budgeting behavior. 

Pada variabel Islamic Financial Literacy, berdasarkan penelitian 

(Bastomi & Nurhidayah, 2024) ditemukan bahwa Literasi Keuangan Islam 

sebagai variabel moderasi belum mampu memberikan pengaruh. Sedangkan 

penelitian oleh Lestari et al., (2025) menunjukkan bahwa literasi keuangan 

islam memberikan pengaruh kuat atau memoderasi kecemasan keuangan 

terhadap kelelahan emosional (β = –0.22, p = 0.03). Perbedaan hasil dan 

wilayah pembahasan yang kontras, menimbulkan celah penelitian. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menjembatani inkonsistensi tersebut dengan 

menguji kembali peran islamic financial literacy sebagai variabel moderasi. 

Pada variabel Artificial Intelligence Utilization, berdasarkan penelitian 

(Rabbani et al., 2023) variabel Artificial Intelligence Utilization dinyatakan 

tidak berpengaruh sebagai variabel moderasi terhadap inovasi sektor keuangan, 

sementara pada penelitian yang lain, penelitian oleh Alblooshi et al., (2023) 

menunjukkan hasil bahwa penggunaan akal imitasi sebagai variabel moderasi 

memiliki pengaruh positif dalam konteks kepemimpinan. Perbedaan hasil dan 

wilayah pembahasan yang kontras, menimbulkan celah penelitian. Oleh karena 
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itu, penelitian ini bertujuan untuk menjembatani inkonsistensi tersebut dengan 

menguji kembali peran pemanfaatan akal imitasi sebagai variabel moderasi, 

namun dalam konteks yang spesifik dan belum teruji secara konsisten, yaitu 

pada pengelolaan keuangan pribadi. 

Kebaruan penelitian (novelty) ini adalah penjelasan yang mengaitkan 

artificial intelligence utilization pada pengelolaan penganggaran pribadi. 

Selain itu, belum ada penelitian sebelumnya yang menyinggung akal imitasi 

pada lingkungan pesantren pada aspek keuangan santri. Beberapa penelitian 

sebelumnya masih belum mencantumkan secara eksplisit santri yang sudah 

mengenyam pendidikan kuliah (mahasantri) sebagai objek penelitian. 

Sedangkan keharusan (necessary) dari penelitian ini berdasar pada kondisi 

keuangan para mahasantri yang tidak ideal, namun kebutuhan biaya yang terus 

bertambah. Fakta ini bisa menjadi resiko pada proses penuntasan masa 

pendidikan mahasantri, dikarenakan kendala sumberdaya keuangan. Oleh 

karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk panduan pengelolaan para 

mahasantri, sehingga mampu menyelesaikan proses belajar mengajar sampai 

tuntas. 

Penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

mengelola keuangan bagi para santri, terlebih keterbatasan akses terhadap 

orang tua yang menjadi penyokong dukung finansial utama bagi para santri dan 

minimnya jumlah sumber daya finansial yang didapatkan perbulan, riset ini 

bertujuan memberikan solusi keberlanjutan santri pada saat belajar di 

Pesantren, khususnya komplek mahasantri Pondok Pesantren Nurul Jadid yang 

menjadi objek penelitian, dengan mengelola keuangan secara bijak dan mampu 
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memanfaatkan teknologi seperti artificial intelligence serta wawasan keuangan 

Islam yang baik. Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang menaungi para 

santri, diharapkan dapat mengimplementasikan inti dari penelitian ini 

berdasarkan variabel-variabel yang diangkat, supaya para santri tetap bisa 

fokus belajar dan mengaji dengan kondisi keuangan yang stabil.   

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan beberapa uraian dari latar belakang, dapat dirumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

• Apakah Budgeting Behavior berpengaruh terhadap Management 

Financial Life? 

1. Apakah Islamic Financial Literacy memberikan pengaruh Budgeting 

Behavior terhadap Management Financial Life?  

2. Apakah Artificial Intelligence Utilization memberikan pengaruh 

Budgeting Behavior terhadap Management Financial Life? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan beberapa uraian rumusan masalah, dapat dirumuskan 

beberapa tujuan penelitian sebagai berikut:  

1. Untuk menjelaskan pengaruh Budgeting Behavior berpengaruh terhadap 

Management Financial Life 

2. Untuk menjelaskan Islamic Financial Literacy memberikan pengaruh 

Budgeting Behavior terhadap Management Financial Life 

3. Untuk menjelaskan Artificial Intelligence Utilization  memberikan 

pengaruh Budgeting Behavior terhadap Management Financial Life 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah diuraikan, diharapkan 

penelitian ini akan memberikan manfaat:  

1. Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini akan berkontribusi terhadap pengembangan 

teori mengenai Budgeting Behavior, Islamic Financial Literacy, 

Artificial Intelligence Utilization, Management Financial Life. 

b. Temuan dari penelitian ini bisa menjadi landasan untuk penelitian 

selanjutnya, serta  diharapkan memberikan dampak pada 

perkembangan kajian pengelolaan keuangan pribadi. 

2. Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi secara teknis 

untuk memperbaiki pola pengelolaan keuangan pribadi, baik secara 

khusus kalangan santri maupun secara umum. 

b. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pemecah suatu masalah yang 

berkaitan dengan persoalan pengelolaan keuangan pribadi. 

3. Kebijakan 

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan arah kebijakan 

pesantren dalam membantu pengelolaan keuangan santri dengan 

memanfaatkan alat-alat dukungan seperti Artificial Intelligence. 

b. Diharapkan penelitian ini menjadi referensi dalam meninjau dan 

membimbing para santri mengenai pengelolaan keuangan pribadi, 

terlebih para santri yang sudah memasuki usia dewasa (mahasantri). 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

5.1 Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Bagian ini menyajikan temuan dari penelitian ini melalui pengujian 

hipotesis secara langsung dan tidak langsung. Pengujian didasarkan pada ruang 

lingkup besar teori Resource-Based View (RBV) dengan menguji variabel-

veriabel berupa Budgeting Behavior (X), Islamic Financial Literacy (Z1), 

Artificial Intelligence Utilization (Z2), Management Financial Life (Y), lebih 

lanjut diuraikan secara mendetail sebagai berikut: 

 

5.1.1 Budgeting Behavior Terhadap Management Financial Life  

Berdasarkan hasil uji hipotesis, ditemukan bahwa Budgeting Behavior 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Management Financial Life para 

mahasantri, sehingga hipotesis pertama (H1) dinyatakan diterima. Hasil dari 

penelitian ini memperkuat teori Resource-Based View (RBV), yang 

menekankan kesuksesan dari suatu unit, dalam hal ini adalah individu 

mahasantri, bahwasannya kapasitas dalam mengelola keuangam bergantung 

pada kemampuan sumber daya internal. Menurut pandangan teori RBV, 

Budgeting Behavior sepadan dengan Core Capability yang mampu 

mempertahankan ketahanan ekonomi meskipun dengan sumber daya finansial 

terbatas 

Temuan ini mengindikasikan bahwa aktivitas penganggaran keuangan 

pribadi berperan nyata dalam mengelola keuangan sehari-hari selama 

mengenyam pendidikan di Pondok Pesantren Nurul Jadid Probolinggo. Secara 
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spesifik, disiplin dalam melakukan aktivitas penganggaran berbanding lurus 

dengan disiplin pengelolaan keuangan sehari-hari. 

Data statistik deskriptif memperkuat temuan ini, di mana responden 

menyatakan cukup setuju terhadap pernyataan terkait indikator Budgeting 

Behavior dalam kuesioner. Secara empiris, penelitian ini membuktikan bahwa 

peran aktivitas penganggaran merupakan determinan penting yang 

mempengaruhi pengelolaan keuangan sehari-hari. Nilai koefisien yang positif 

menunjukkan bahwa disiplin aktivitas penganggaran keuangan pribadi akan 

mendorong disiplin pengelolaan keuangan para mahasantri secara signifikan. 

Fenomena ini didukung oleh fakta di lapangan bahwa disiplin atas 

aktivitas penganggaran keuangan pribadi berupa menyusun pos-pos keuangan 

sesuai kebutuhan, menjadi faktor kunci yang semakin memperkuat disiplin 

pengelolaan keuangan sehari-hari para mahasantri. Lebih lanjut, penelitian ini 

diperkuat dengan riset yang memberikan hasil bahwa keuletan serta konsistensi 

dalam melakukan aktivitas penganggaran keuangan pribadi mampu 

menurunkan pengeluaran yang bersifat konsumtif (Lukas & Howard, 2023). 

Penelitian ini memperluas temuan tersebut, yang menunjukkan bahwa aktivitas 

penganggaran tidak hanya berdampak pada kalangan masyarakat umum, 

melainkan pada kelompok pelajar tradisional seperti para mahasantri. Dalam 

konteks kehidupan mahasantri di Pondok Pesantren Nurul Jadid Probolinggo, 

disiplin dalam menyusun pos-pos pengeluaran menjadi faktor kunci yang 

memperkuat pengelolaan keuangan sehari-hari selama masa belajar mengajar, 

sehinga berdampak pada penuntasan masa belajar mengajar. Dapat 

disimpulkan, temuan penelitian ini tidak hanya mengkonfirmasi hasil 
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penelitian terdahulu, tetapi juga memberikan bukti empiris bahwa Budgeting 

Behavior berpengaruh pada pengelolaan keuangan sehari-hari. 

5.1.2 Islamic Financial Literacy dalam Memoderasi Pengaruh Antara 

Terhadap Budgeting Behavior Management Financial Life 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, ditemukan bahwa variabel Islamic 

Financial Literacy tidak mampu memberikan pengaruh kuat pada Budgeting 

Behavior terhadap Management Financial Life para mahasantri, sehingga 

hipotesis kedua (H2) dinyatakan ditolak. Menurut kerangka teori Resource-

Based View (RBV), variabel Islamic Financial Literacy sepadan dengan 

sumber daya atau aset tak berwujud (intangible resource) berupa pengetahuan. 

Berdasarka penelitian ini, aset tak berwujud berupa literasi keuangan Islam 

tidak cukup memberikan pengaruh Budgeting Behavior terhadap Management 

Financial Life. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa memiliki suatu pemahaman literasi 

keuangan islam tidak memperkuat pengaruh perilaku penganggaran. 

Pemahaman Islamic Financial Literacy mereduksi pengaruh Budgeting 

Behavior terhadap Management Financial Life. Penelitian ini tidak sejalan 

dengan hasil penelitian terdahulu dari Lestari et al., (2025) yang menunjukkan 

hasil bahwa variabel Islamic Financial Literacy memiliki peran sebagai 

variabel moderasi. Namun penelitian ini searah dengan penelitian Bastomi & 

Nurhidayah (2024) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan finansial Islam 

sebagai variabel moderasi belum mampu memberikan pengaruh atau tidak bisa 

memperkuat variabel eksogen. Secara konseptual, Islamic Financial Literacy 

masih sebatas pengetahuan normatif bagi para mahasantri, dan belum 
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terealisasi dalam kehidupan transaksi sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasantri Pondok Pesantren Nurul Jadid belum sepenuhnya menerapkan 

operasional jual beli yang sesuai dengan nilai-nilai syariah, terlebih untuk 

penganggaran rutin. 

 

5.1.3 Artificial Intelligence Utilization dalam Memoderasi Pengaruh 

Budgeting Behavior Terhadap Management Financial Life  

Berdasarkan hasil uji hipotesis, ditemukan bahwa variabel Artificial 

Intelligence Utilization tidak mampu memberikan pengaruh kuat pada 

Budgeting Behavior terhadap Management Financial Life para mahasantri, 

sehingga hipotesis ketiga (H3) dinyatakan ditolak. Menurut kerangka teori 

Resource-Based View (RBV), variabel Artificial Intelligence Utilization 

sepadan dengan Technological Capital berupa alat penunjang teknologi yang 

bisa menjadi katalis produktivitas. Berdasarka penelitian ini, pemanfaatan alat 

penunjang berupa akal imitasi tidak cukup memberikan pengaruh Budgeting 

Behavior terhadap Management Financial Life. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi seperti akal 

imitasi tidak memberikan pengaruh kuata perilaku penganggaran. Artificial 

Intelligence Utilization mereduksi pengaruh Budgeting Behavior terhadap 

Management Financial Life. Penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 

terdahulu dari Alblooshi et al., (2023) yang menunjukkan hasil bahwa variabel 

Artificial Intelligence Utilization memiliki hasil bahwa penggunaan akal 

imitasi sebagai variabel moderasi memiliki pengaruh positif. Namun penelitian 

ini searah dengan penelitian Rabbani et al., (2023)  yang menunjukkan bahwa 

pemanfaatan akal imitasi sebagai variabel moderasi belum mampu 
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memberikan pengaruh atau tidak bisa memperkuat variabel eksogen. Secara 

konseptual, alat bantu teknologi akal imitasi belum dimanfaatkan sebagai alat 

bantu untuk pengambil keputusan penganggaran rutin, dan masih sebatas alat 

bantu informasi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasantri Pondok Pesantren 

Nurul Jadid belum mengintegrasikan secara efektif dalam menggunakan 

artificial intelligence pada aspek penganggaran sehari-hari. 

5.2 Implikasi Hasil Penelitian 

4.2.1 Kontribusi Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi berupa tambahan 

referensi empiris mengenai peran berbagai faktor yang mempengaruhi 

Management Financial Life dalam lembaga pendidikan bernama Pondok 

Pesantren Nurul Jadid. Temuan pertama menunjukkan peran grand theory 

Resource-Based View/RBV yang berkaitan dengan penelitian keuangan secara 

umum maupun keuangan pribadi serta. Temuan kedua menunjukkan bahwa 

variabel Budgeting Behavior berpengaruh langsung terhadap Management 

Financial Life namun variabel Islamic Financial Literacy dan Artificial 

Intelligence Utilization tidak berfungsi sebagai variabel moderasi. Ketiga, 

penelitian ini menjadi landasan penelitian selanjutnya yang serupa, serta 

diharapkan memberikan dampak pada perkembangan kajian pengelolaan 

keuangan pribadi 

4.2.2 Kontribusi Praktis  

Secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi yang dapat 

disarankan kepada Pondok Pesantren Nurul Jadid dan lembaga pendidikan 

pesantren lainnya. Pertama, penelitian diharapkan bisa mampu berkontribusi 
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untuk memperbaiki pola pengelolaan keuangan pribadi, baik secara khusus 

kalangan santri/mahasantri maupun secara umum. Kedua, penelitian ini 

menjadi landasan pemecah masalah dari persoalan-persoalan yang berkaitan 

dengan pola pengelolaan keuangan pribadi. 

4.2.3 Kontribusi Kebijakan  

Penelitian ini memberikan kontribusi pada aspek kebijakan yang dapat 

disarankan kepada lembaga terkait yaitu Pondok Pesantren Nurul Jadid dan 

lembaga pendidikan pesantren lainnya. Pertama, penelitian ini dapat 

memberikan arah pengambilan keputusan kebijakan pesantren dalam 

membantu pengelolaan keuangan santri secara personal. Kedua, penelitian ini 

menjadi referensi dalam meninjau dan membimbing para santri mengenai 

pengelolaan keuangan pribadi, terlebih para santri yang sudah memasuki usia 

dewasa (mahasantri). Bentuk bimbingan bisa berupa buku, seminar, atau 

workshop. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu pada pendalaman setiap 

variabel yang secara eksplisit membahas ruang lingkup pesantren. Penelitian-

penelitian keuangan pribadi secara umum masih berkaitan lembaga pendidikan 

formal seperti pendidikan tinggi. Keterbatasan selanjutnya, lembaga yang 

dijadikan objek penelitian belum memaksimalkan para pelajar aktivitas 

penganggaran sehari-hari. Selain itu, terdapat keterbatasan pada kesenjangan 

pemahaman objek penelitian terhadap variabel-variabel penelitan, yang mana 

masih dianggap asing. 
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